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ABSTRAK 

Lansia melaporkan kualitas tidur yang menurun, sulit kembali tidur setelah 

terbangun di malam hari, dan durasi tidur yang singkat. Penggunaan aromaterapi 

cendana efektif meningkatkan mood sehingga membuat rileks, dan meningkatkan 

kualitas tidur di malam hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh aromaterapi cendana terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia.  

Desain penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan one group pretest 

posttest. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling jumlah sampel 23 

lansia yang mengalami penurunan kualitas tidur. Intrumen pengukuran kualitas 

tidur pada penelitian ini adalah PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index).  Data 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk membandingkan 

hasil pretest dan posttest.  

Hasil penelitianmenunjukkan setelah dilakukan intervensi mendapatkan p value = 

0,001 dan Z value = -4,091. Penelitian menunjukkan bahwa aromaterapi cendana 

dapat meningkatkan kualitas tidur lansia, maka disarankan kepada tenaga kesehatan 

untuk menggunakan aromaterapi cendana sebagai salah satu intervensi non 

farmakologi untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia.  

Kata Kunci: Aromaterapi Cendana, Kualitas Tidur, Lansia 
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ABSTRACT 

Elderly reported had decreasing on sleep quality, difficulty returning to sleep after 

waking up at night, and short sleep duration. Sandalwood aromatherapy is one of 

effective interventions in increasing mood becomes relax and improving the quality 

of sleep at night. This study aimed to identify the effect of aromatherapy for 

improving sleep quality in elderly.  

The design of this study used Quasi Experiment with one group pretest posttest. 

Sample chosen using purposive sampling, the number of samples was 23 elderlies 

who had poor sleep quality. The measurement instrument for sleep quality used 

PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index). Data was analyzed using Wilcoxon Signed 

Rank Test to compare pretest and posttest results.  

The results after the interventionindicated with p value = 0.001 and Z value = -

4.091. Our study revealed that the sandalwood aromatherapy could improving sleep 

quality in elderly, it is recomended for healthcare professionals to use sandalwood 

aromatherapy as a non-pharmalogical intervention for increasing sleep quality in 

elderly.  

Keywords: Elderly, Sandalwood Aromatherapy, Sleep Quality 
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